KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

NOMOR: KP 222 TAHUN 2017

TENTANG

INDIKATOR KINERJA KESELAMATAN (SAFETY PERFORMANCE INDICATOR (SFI)
UNTUK PENYELENGGARA BANDAR UDARA DAN PENYELENGGARA PELAYANAN
NAVIGASI PENERBANGAN DAN TATA CARA PERHITUNGAN TINGKAT KINERJA
KESELAMATAN YANG DAPAT DITERIMA(ACCEPTABLE LEVEL OF SAFETY
PERFORMANCE (ALoSPj) UNTUK PENYEDIA JASA PENERBANGAN

Menimbang

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA,

bahwa dalam Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM
93 Tahun 2016 tentang Program Keselamatan Penerbangan
Nasional, mengatur Direktorat Jenderal Perhubungan
Udara wajib membuat prosedur penetapan tingkat kinerja
keselamatan yang dapat diterima {Acceptable level of Safety
Performance {AloSP));

bahwa dalam penetapan tingkat kinerja keselamatan yang
dapat diterima (Acceptable level of Safety Performance
(AloSP)), perlu penetapan Indikator Kinerja Keselamatan

(Safety Performance Indicator (SPI)),

hahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a dan b, dipandang perlu menetapkan
Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara tentang
Indikator Kinerja Keselamatan (Safety Performance Indicator
(SPf})  Untuk  Penyelenggara Bandar Udara Dan
Penyelenggara Pelayanan Navigasi Penerbangan Dan Tata
Cara Perhitungan Tingkat Kinerja Keselamatan Yang Dapat

Diterima (Acceptable Level Of Safety Performance {ALoSP))

Penyedia Jasa Penerbangan,



Mengingat

Undang-undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan
(Lembaran Negara Tahun 2009 Nomor 1 Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4956);

Peraturan Pemerintah Nomor 77 Tahun 2012 tentang
Perusahaan Umum (Perum] Lembaga Penyelenggara
Pelayanan Navigasi Penerbangan Indonesia (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 176);

Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2009 tentang
Pembentukan QOrganisasi Kementerian Negara sebagaimana
diubah terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun
2015;

Peraturan Presiden Nomor 40 Tahun 2015 tentang
Kementerian Perhubungan (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2015 Nomor 75);

Peraturan Menter: Perhubungan Nomor KM 14 Tahun 2009
tentang Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian
170 (Civil Awiation Safety Regulation Part 170) tentang
Peraturan Lalu Lintas Penerbangan (Air Traffic Rules);

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 49 Tahun 2011
tentang Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian
172 (Civil Aviation Safety Regulation Part 172) tentang
Penyelenggara Pelayanan Lalu Lintas Penerbangan (Air

Traffic Service Providen;

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 57 Tahun 2011
Tentang Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian
171 (Civil Aviation Safety Regulation Part 171) Tentang
Penyelenggara Pelayanan Telekomunikasi Penerbangan
(Aeronautical Telecommunication Service Providen
sebagaimana diubah terakhir dalam Peraturan Menteri

Perhubungan Nomor PM 48 Tahun 2017;

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 55 Tahun 2015
Tentang Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian

139 (Civil Aviation Safety Regulation Part 139) Tentang
Bandar Udara (Aerodrome),



Menetapkan
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9. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 93 Tahun 2016

tentang Program Keselamatan Penerbangan Nasional,

MEMUTUSKAN :

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA
TENTANG INDIKATOR KINERJA KESELAMATAN (SAFETY
PERFORMANCE INDICATOR (SPl)) UNTUK PENYELENGGARA
BANDAR UDARA DAN PENYELENGGARA  PELAYANAN
NAVIGAS] PENERBANGAN DAN TATA CARA PERHITUNGAN
TINGKAT KINERJA KESELAMATAN YANG DAPAT
DITERIMA{ACCEPTABLE LEVEL OF SAFETY PERFORMANCE
{ALoSP)) UNTUK PENYEDIA JASA PENERBANGAN.

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam peraturan ini yang dimaksud dengan:

1. Tingkat kinerja keselamatan vang dapat diterima
(acceptable level of safety performance/ALoSP} adalah
tingkat kinerja keselamatan minimum dalam
penyelenggaraan penerbangan sipil oleh suatu negara yang
ditetapkan melalui program keselamatan penerbangan
nasional (state safety programme) atau penyedia jasa
penerbangan yang ditetapkan melalui sistem manajemen
keselamatan {safety manajemen system), yang dinyatakan
dalam target kinerja keselamatan dan indikator kinerja

keselamatan.

2. Indikator dengan konsekuensi tinggi (high-consequence
indicators} adalah indikator kinerja keselamatan yang
berkajtan dengan pemantavan dan pengukuran pada
kejadian dengan konsekuensi tinggi, seperti kecelakaan

atau insiden serius sebagai indikator reaktif.



Indikator dengan konsekuensi rendah (lower-consequence
indicators) adalah indikator kinerja keselamatan yang
berkaitan dengan pemantauan dan pengukuran pada
kejadian dengan konsekuensi lebih rendah seperti insiden,
temuan ketidakmampuan atau penyimpangan sebagai

indikator proaktif / prediktif.

Kinerja Keselamatan adalah pencapailan keselamatan oleh
Negara maupun penyedia jasa penerbangan yang
didefinisikan oleh target kinerja keselamatan dan indicator

kinerja keselamatan.

Indikator kinerja keseclamatan adalah parameter
keselamatan berbasis data yang digunakan untuk

memantau dan menilai kinerja keselamatan.

Direktur Jenderal adalah Direktur Jenderal Perhubungan
Udara.

Direktur adalah Direktur yang mempunyai tugas dan fungsi
melakukan pembinaan terhadap penyedia jasa

penerbangan terkait.

BAB 11
RUANG LINGKUP

Pasal 2

Dalam rangka menctapkan kebijakan sasaran keselamatan

penerbangan, penyedia jasa penerbangan menetapkan :

a.
b.

C.

(1)

target kinerja keselamatan penerbangan;
indikator kinerja keselamatan penerbangan; dan

pengukuran pencapaian keselamatan penerbangan.

Pasal 3

Targel kinerja keselamatan penerbangan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 huruf a menentukan sasaran
kinerja keselamatan jangka panjang dengan
memperhitungkan historis data tren indikator keselamatan

minimal 1 (satu) tahun sebelumnya.



(2)

)

(4)

(2)

Penetapan target kinerja keselamatan harus dicapai
penyedia jasa penerbangan minimal sama atau lebih baik
dari pada target kinerja keselamatan nasional (aggregate}

yvang ditetapkan oleh Direktur Jenderal.

Penyedia jasa penerbangan melakukan review peringatan

(alert) dan target level setiap 1 (satu) tahun.

Penvedia jasa penerbangan menetapkan target kinerja

keselamatan penerbangan setiap 2 {dua) tahun.

Pasal 4

Indikator kinerja keselamatan penerbangan sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 2 huruf b memiliki karakteristik

sebagai berikut:

a. kombinasi antara indikator dengan konsekuensi tinggi
dan rendah yang sesual.

b. berkaitan dengan aktifitas penerbangan penyedia
layanan;

¢. konsisten dengan penyedia layanan lain dari sektor atau
kategori vang sama;

d. kongruen dengan indikator keselamatan agregat
Program Keselamatan Penerbangan Nasional (SSP) pada

sektor atau kategori penyelenggara pelayanan navigasi

penerbangan.

Penyedia jasa penerbangan mengajukan usulan indikator
kinerja keselamatan kepada Direktur Jenderal untuk

mendapatkan persetujuan.

Pasal 5

Pengukuran pencapaian keselamatan penerbangan sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 2 huruf ¢ dilakukan dengan

membandingkan output kinerja dengan tingkat peringatan {alert)

dan target kinerja keselamatan yang telah ditentukan.



Pasal 6

Alur proses penetapan tingkat kinerja keselamatan yang dapat

diterima {ALoSP) sebagaimana tercantum dalam lampiran I

peraturar ini.

(1)

(2)

(3)

)

BAB Iii

INDIKATOR KINERJA KESELAMATAN PENERBANGAN

Pasal 7

Indikator kinerja keselamatan untuk penyelenggara

pelayanan navigasi penerbangan sebagai berikut :

a. Kecelakaan yang melibatkan pelayanan ATS;

b.  Loss of separation incidents/airprox/ nearriss Karena
pelayanan ATS;
Runway incursion {melibatkan komunikasi ATCJ;

d. Runway excursion (melibatkan komunikasi ATC);

e. Ketersediaan (availability) fasilitas telekomunikasi

penerbangan.

Indikator kinerja keselamatan untuk penyelenggara bandar
udara sebagal berikut :
Runway Incursion (tanpa keterlibatan ATC);
Runway Excursion (tanpa keterlibatan ATC);
¢.  Ground Collision antara pesawat udara dengan pesawat
udara, pesawat udara dengan kendaraan, atau
kendaraan dengan kendaraan;
d. Bird strike;
e. Kerusakan pada pesawat udara yang diakibatkan

adanya Foreign Object Debrish di runway atau taxiway

atau apron.

Apabila dikemudian hari ditemukan kejadian lain yang
berpotensi membahayakan keselamatan penerbangan,
penyedia jasa penerbangan dapat mengajukan kejadian
tersehut scbagai indikator kinerja keselamatan
penerbangan kepada Direktur Jenderal untuk mendapat
persetujuan.

Contoh  Indikator kinerja keselamatan penerbangan

sebagaimana tercantum pada lampiran II peraturan ini.



(1)

(2)

(1)

(2)

(1)

BAB IV

PERHITUNGAN TINGKAT KINERJA KESELAMATAN YANG
DAPAT DITERIMA (ACCEPTABLE LEVEL OF SAFETY
PERFORMANCE {ALoSP))

Pasal 8

Dalam menyusun Tingkat kinerja keselamatan yvang dapat

diterima ({acceptable level of safety performance/ALoSP)

penyedia jasa penerbangan menggunakan data vang terdiri

dan :

a. data indikator kinerja keselamatan penerbangan yang
telah disetujui Direktur Jenderal;

b. data pergerakan pesawat udara (aircraft movement).

Sumber data pada ayat (1) harus disediakan oleh penyedia

penyedia jasa penerbangan.
Pasal ©

Perhitungan tingkat keselamatan yang dapat diterima

{acceptable level of safety performance/ALoSP) terdiri dari:

a. matrik data perhitungan minimal 1 (satu) tahun
sebelumnya (preceding year), jika historis data tren yang
digunakan lebih dari 1 (satu) tahun maka menggunakan
nilai rata-rata periode tahun yang digunakan,;

b. matrik data perhitungan tahun berjalan (current year;

c. matrik data-data terkait lainnya, (contoh: untuk
penyelenggara pelayanan navigasi penerbangan dengan
menggunakan perhitungan ketersediaan (availability)

fasilitas peralatan CNS).

Target kinerja keselamatan penerbangan ditetapkan
berdasarkan output Perhitungan tahun sebelumnyva

(preceding year).

Pasal 10

Perhitungan tahun sebelumnya (preceding year melalui

tahapan sebagai berikut:

a. menylapkan data performance pada tahun sebelumnya
(Januari-Desember) meliput:  jumlah pergerakan

penerbangan tiap kantor unit pelayanan dan Jjumlah
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kejadian indikator tiap kantor unit pelayanan, jika
historis data tren yang digunakan lebih dar 1 (satu)
tahun maka menggunakan nilai rata-rata periode tahun
yvang digunakan.

. menentukan rate denomuinator kejadian sesual sesual
karakteristik dan sifat data pada penyelenggaraan
pelayanan, contohnya : Untuk bidang pelayanan navigasi
penerbangan menggunakan data  100.000  flight
movement atau flight hours sedangkan pelayanan bandar
udara dapat menggunakan 10.000 ground movement

atau departure movement.

. menghitung angka indikator keselamatan (Safety

Indicator rate) dengan formulasi :

Jumlah Kejadian Indikator
Jumlah per gerakan penerbangan

X rate denominator

. menghitung Standar Deviasi berdasarkan data angka

indikator keselamatan (Safety Indicator rate) dengan

formula:
_jE(x—u)?
T N
Dimana x : data rate, N: jumlah data rate,

11 : rata-rata data rate

. pengaturan tingkat peringatan (alerf) memisahkan area
kinerja yang dapat diterima dari grafik indikator
keselamatan dan merupakan pemicu utama (peringatan)
untuk tindakan perbaikan yang terkait dengan indikator

keselamatan tertentu,

menghitung pengaturan peringatan (alert setting) dengan

formula :
Alert x =p + (xx g)

dimana x : tingkat peringatan (alert),
0: Standar Deviasj,

1 : rata-rata data rate



(2}

(1)

-G9.

g. tingkat peringatan yang digunakan sejumlah 3 ({tiga)
sehingga menghasilkan peringatan 1 (alert 1), peringatan
2 (alert 2), peringatan 3 (alert 3).

h. matriks data untuk tahun sebelumnya (preceding year
sebagaimana tercantum pada Lampiran IIIA peraturan
ini.

Contoh visualisast grafik matriks data untuk tahun

sebelumnya (preceding year) sebagaimana tercantum pada

pada Lampiran [[IB peraturan ini.

Pasal 11

Perhitungan tahun berjalan {current year) melalui tahapan

sebagal berikut:

a. menyiapkan data performance pada tahun bernalan
(current year) meliputijumlah pergerakan penerbangan
individu kantor unit pelayanandan Jumilah kejadian
indikator kantor unit pelayanan.

b. menentukan  rate denominator kejadian  sesuai
karakteristik dan sifat data pada penyelenggaraan
pelayanan, contohnya : Untuk bidang pelayanan navigasi
penerbangan  menggunakan data 100.000 flight
movement atau flight hours sedangkan pelayanan bandar
udara dapat menggunakan 10.000 ground movement

atau departure movement.

¢. menghitung Safety /ndicator rate dengan formulasi :

Jumlah Kejadian indikator
fumlah pergerakan penerbangan

X rate denominator

d. menentukan level target kinerja keselamatan dengan

formulasi:

Rata-rata indikator rate preceding year —

Target level = (persentase target x Rata-rata indikator rate
preceding year)

¢. membandingkan indicator ratetahun berjalan (current
year) dengan alert 1, alert 2, alert 3 dan target level yang
didapat berdasarkan perhitungan preceding year.

. matriks data untuk tahun berjalan (current year)

scbagaimana tercantum pada Lampiran HIA peraturan

ini.
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(2) Contoh visualisasi grafik Matriks data untuk tahun berjalan
{(current year] sebagaimana tercantum pada Lampiran IIIB
peraturan ini.

BAB V

KEWAJIBAN PENYEDIA JASA PENERBANGAN

Pasal 12

(1) Pada akhir periode monitoring, penyedia jasa penerbangan
menyajikan overview kinerja tingkat keselamatan yang
dapat diterima {acceptable level of safety
performance/ALoSP).

(2) Penyedia jasa penerbangan melaporkan hasil monitoring
indikator kinerja keselamatan kepada Direktur Jenderal

setiap 3 (tiga) bulan pada setiap periode monitoring.

(3) Bila peringatan terpicu (berpotensi resiko tinggi atau situasi
diluar kendali), penyedia jasa penerbangan wajib
melakukan tindak lanjut yang sesual, seperti analisis untuk
menemukan sumber dan akar permasalahan dari tingkat
(rate) insiden yang tidak normal dan mengambil tindakan
yang diperlukan untuk mengatasi tren yang tidak dapat

diterima.

(4) Setiap analisis dan tindak lanjut sebagaimana dimaksud

pada ayat (3) harus didokumentasikan.

(5) Contoh overview kinerja tingkat keselamatan yang dapat

diterima (acceptable level of safety performance/ALoSP)
Penyedia Jasa Penerbangan sebagaimana tercantum pada
Lampiran IV Peraturan ini.

BAB VI

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 13

Direktur  melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan

peraturan ini.



-11-

Pasal 14

Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
Padatanggal 30 Agustus 2017
DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA,

ttd

Dr. Ir AGUS SANTOSO,M.Sc.

Salinan Peraturan ini disampaikan kepada:

1.
2.

e T e o

Menteri Perhubungan;

Sekretaris Jenderal, Inspekturdenderal, Para Kepala Badan di lingkungan
Kementerian Perhubungan;

Para Direktur di Lingkungan Ditjen Perhubungan Udara,;

Para Kepala Otoritas Bandar Udara;

Para Kepala Bandar Udara di lingkungan Ditjen Perhubungan Udara;
Direktur Utama PT. Angkasa Pura [ (Persero);

Direktur Utama PT. Angkasa Pura II (Persero);

Direktur Utama Perum LPPNPI.

Salinan sesuai dengan aslinya
-~ KEPALA BAGIAN HUKUM

 ENDAH PURNAMA SARI
. —Pembina / (IV/a)
NIP. 19680704 199503 2 001
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Lampiran [l Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara
Nomor : KP 222 TAHUN 2017
Tanggal : 30 Agustus 2017

Alur proses penetapan tingkat keselamatan yang dapat diterima (ALoSP)
Penyedia Jasa Penerbangan dalam satu periode monitoring

Data bahan indikator
keselarmatan dari
penyelenggara
pelayanan

|

Penetapan indikator kinerja
keselarmatan oleh Direktur Jenderal

¥

Perhitungan Matrik data indikator
tahun sebelumnya {preceding year)

I
¥ L
Perlitungan Alert Penetapan target level
level 1/2/3 SD

| I
¥

Perhitungan Matrik data indikator
tahun berjalan (current year)

Tidak

Ya

Analisis reoot cause dan tindak
lanjut perbaikan

|

Rekap Overview ALoSP dan
dilaporkan kepada Direktur —
Jenderal

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA,

ttd

Dr. Ir AGUS SANTOSO,M.Sc.
Salinan-sesuai dengan aslinya
“KEPALA BAGIAN HUKUM

4
P

" ENDAH PURNAMA SARI
“», Pembina / (IV/a)
NIP. 19680704 199503 2 001
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